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Abstrak 
___________________________________________________________________ 
Studi pembangunan saat ini tidak hanya memfokuskan kajiannya pada faktor-faktor yang menyebabkan 

kemiskinan, akan tetapi juga mulai mengindentifikasikan segala aspek yang dapat menjadikan miskin. Salah satu 

dimensi kemiskinan menurut Chambers (1987) adalah keterasingan. Maksud dimensi ini adalah faktor lokasi yang 

menyebabkan seseorang atau sekelompok orang menjadi miskin. Pada umumnya masyarakat yang disebut miskin 

ini berada pada daerah yang jauh dari pusat-pusat pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

fasilitas kesejahteraan lebih banyak terkonsentrasi di pusat-pusat pertumbuhan ekonomi seperti di perkotaan atau 

kota-kota besar. Masyarakat yang tinggal di daerah terpencil atau sulit dijangkau oleh fasilitas-fasilitas 

kesejahteraan relatif memiliki taraf hidup yang rendah sehingga kondisi ini menjadi penyebab adanya kemiskinan. 

Analisis biplot merupakan salah satu metode untuk  mendeskripsikan data  dan  membuat  pemetaan  dengan  

tampilan grafik atau plot dalam dua dimensi. Salah satu hal penting yang bisa didapatkan dari tampilan biplot 

adalah kedekatan antar objek yang diamati. Informasi ini dapat dijadikan panduan untuk mengetahui objek yang 

memiliki kemiripan karakteristik dengan objek lain. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemetaan 

karakteristik kemiskinan pada setiap kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menggunakan 

analisis biplot. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kabupaten Bangka, Bangka Barat dan Bangka Tengah berada 

di kuadran yang sama atau dengan kata lain ketiga kabupaten tersebut memiliki kesamaan karakteristik kemiskinan 

yang cukup dekat. Kabupaten yang memiliki kesamaan karakteristik kemiskinan yang cukup dekat lainnya yaitu 

Kabupaten Belitung dan Kota Pangkalpinang. Sedangkan Kabupaten Bangka Selatan dan Belitung Timur masing-

masing berada pada kuadran yang berbeda atau dengan kata lain kedua kabupaten tersebut tidak memiliki 

kesamaan karakteristik kemiskinan yang cukup dekat dengan kabupaten/kota lainnya. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 

Current development studies not only focus their studies on the factors that cause poverty, but also begin to identify all aspects 

that can make poor. One dimension of poverty according to Chambers (1987) is alienation. The purpose of this dimension is the 

location factor that causes a person or group of people to be poor. In general, these so-called poor are in areas far from centers of 

economic growth. This is because most welfare facilities are more concentrated in centers of economic growth such as in cities. 

People living in remote areas or difficult to reach by welfare facilities have a relatively low standard of living so this condition is 

the cause of poverty. Biplot analysis is one method for describing data and making mapping with graphical or plot display in 

two dimensions. One important thing that can be obtained from the display biplot is the closeness between the observed objects. 

This information can be used as a guide to find objects that have similar characteristics with other objects. This research was 

conducted to determine the mapping of poverty characteristics in each district/city in Bangka Belitung Province using biplot 

analysis. The analysis shows that the districts of Bangka, West Bangka and Central Bangka are in the same quadrant or in 

other words the three districts have similar characteristics of poverty that are quite close. Other districts that have relatively similar 

characteristics of poverty are Belitung and Pangkal Pinang. While South Bangka and East Belitung each are in different 

quadrants or in other words the two districts do not have similar characteristics of poverty that are quite close to other 

districts/cities. 
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PENDAHULUAN 

Pengertian kemiskinan yang saat ini 

populer dijadikan studi pembangunan adalah 

kemiskinan yang seringkali dijumpai di negara-

negara berkembang dan negara-negara dunia 

ketiga. Persoalan kemiskinan masyarakat di 

negara-negara ini tidak hanya sekedar bentuk 

ketidakmampuan pendapatan, akan tetapi telah 

meluas pada bentuk ketidakberdayaan secara 

sosial maupun politik (Suryawati, 2004). 

Kemiskinan juga dianggap sebagai bentuk 

permasalahan pembangunan yang diakibatkan 

adanya dampak negatif dari pertumbuhan 

ekonomi yang tidak seimbang sehingga 

memperlebar kesenjangan pendapatan antar 

masyarakat maupun kesenjangan pendapatan 
antar daerah (inter region income gap) (Harahap, 

2006). Studi pembangunan saat ini tidak hanya 

memfokuskan kajiannya pada faktor-faktor 

yang menyebabkan kemiskinan, akan tetapi 

juga mulai mengindentifikasikan segala aspek 

yang dapat menjadikan miskin. Salah satu 

dimensi kemiskinan menurut Chambers (1987) 

adalah keterasingan. Dimensi ini dimaksudkan 

oleh Chambers adalah faktor lokasi yang 

menyebabkan seseorang atau sekelompok orang 

menjadi miskin. Pada umumnya, masyarakat 

yang disebut miskin ini berada pada daerah 

yang jauh dari pusat-pusat pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

fasilitas kesejahteraan lebih banyak 

terkonsentrasi di pusat-pusat pertumbuhan 

ekonomi seperti di perkotaan atau kota-kota 

besar. Masyarakat yang tinggal di daerah 

terpencil atau sulit dijangkau oleh fasilitas-

fasilitas kesejahteraan relatif memiliki taraf 

hidup yang rendah sehingga kondisi ini menjadi 

penyebab adanya kemiskinan. 

Secara faktual kemiskinan di Indonesia 

merupakan suatu permasalahan yang mendasar 

dalam pembangunan bangsa. Selama 

kemiskinan masih berada pada tingkat kronis 

maka dapat dikatakan pembangunan belum 

berdampak dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Papilaya, 2013). Pada tahun 2018 

Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung sebagai salah satu provinsi yang ada di 

Indonesia kembali menyusun peta ketahanan 

dan kerentanan pangan dengan melibatkan 

berbagai Perangkat Daerah disesuaikan dengan 

fungsi dan tugasnya antara lain Bappeda, Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah, Dinas 

Pangan, Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, Dinas 

Pendidikan, Dinas Pertanian, Dinas PUPR, 

Dinas Kehutanan, dan BPS 

(www.babepprov.go.id), di mana ketahanan 

dan kerentanan pangan merupakan konsep 

pendekatan pengukuran kemiskinan menurut 

BPS (Badan Pusat Statistik). Berikut data 

persentase penduduk miskin pada setiap 

kabupaten/kota di Provinsi Kep. Bangka 

Belitung:  

 

Tabel 1. Data Persentase Penduduk 

Miskin pada Setiap Kabupaten/Kota di 

Provinsi Kep. Bangka Belitung 

Sumber: BPS, 2019 

 

Berdasarkan data tersebut terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan mengenai 

jumlah penduduk miskin pada setiap 

kabupaten/kota di Provinsi Bangka Belitung. 

Hal tersebut dapat juga disimpulkan bahwa 

pemerataan kesejahteraan antar 

kabupaten/kota belum maksimal. Lebih lanjut, 

analisis biplot merupakan salah satu  metode 

untuk mendeskripsikan data dan membuat  

pemetaan dengan tampilan grafik atau plot 

dalam  dua dimensi. Salah satu hal penting yang 

bisa didapatkan dari tampilan biplot adalah 

kedekatan antar objek yang diamati. Informasi 

ini dapat dijadikan panduan untuk mengetahui 

objek yang memiliki kemiripan karakteristik 

dengan objek lain. Penafsiran ini mungkin akan 

berbeda untuk setiap bidang terapan, namun 

inti dari penafsiran ini adalah bahwa dua objek 

yang memiliki karakteristik sama akan 

digambarkan sebagai dua titik dengan posisi 

yang berdekatan (Sartono dkk, 2003). Dengan 

menggunakan analisis biplot, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pemetaan 

karakteristik kemiskinan pada setiap 

kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung sehingga program pengentasan 

kemiskinan yang dibuat pemerintah dapat tepat 

sasaran.  

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dengan teknik pengumpulan data 

dengan cara mendokumentasikan data. 

Dokumentasi data dilakukan melalui 

penelusuran pada situs resmi Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan hasil Survei Sosial Ekonomi 

http://www.babepprov.go.id/
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Nasional (SUSENAS) periode Maret tahun 

2018. Dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pemetaan karakteristik kemiskinan pada 

kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dilakukan dengan pendekatan analisis 

Biplot dan dikerjakan dengan mengunakan 
bantuan software R. Berikut langkah-langkah 

untuk dalam analisis Biplot:  
a Penguraian nilai singular (singular value 

decomposition)  

1. Menyusun data pengamatan dalam 

bentuk matriks 𝑋∗;  

2. Transformasi matriks 𝑋∗ menjadi 

matriks 𝑋;  

3. Menghitung matriks 𝑋′𝑋;  

4. Menghitung nilai eigen dari 𝑋′𝑋 dan 

memilih 2 nilai eigen terbesar; 

5. Mencari matriks U, L dan A;  

6. Menghitung ukuran kelayakan biplot. 

b Analisis Biplot  

1. Menyusun matriks baris G dan matriks 

kolom H;  

2. Membuat gambar biplot berdasarkan 

vektor baris 𝑔𝑖 dan vektor kolom ℎ𝑗 
dimana sumbu x adalah komponen 

utama pertama dan sumbu y adalah 

komponen utama kedua;  

3. Interprestasi gambar. 

 

Penguraian Nilai Singular (Singular Value 

Decomposition)  

SVD bertujuan menguraikan matriks X 

berukuran 𝑛 × 𝑝 dimana n adalah banyaknya 

objek pengamatan dan p adalah banyaknya 

variabel, menjadi 3 buah matriks. Persamaan 

yang digunakan adalah matriks berukuran n × 

𝑝 yang berisi 𝑛 objek dan 𝑝 variabel, dapat 

ditulis:   

𝑋 = 𝑈𝐿 𝐴′            (1) 

dimana: 

X   = Matriks data berukuran n × 𝑝 

U = Matriks berukuran n x r yang kolom-

kolomnya disebut vektor singular kolom 

L   = Matriks diagonal berukuran r x r dengan 

unsur diagonal utamanya adalah nilai singular 

matriks X, yaitu akar kuadrat dari nilai eigen 

matrik 𝑋′𝑋   

A  = Matriks berukuran p x r yang kolom-

kolomya adalah vektor eigen dari matriks  ′𝑋 
 

U dan A adalah matriks orthonormal, 

dimana  𝑈′𝑈 = 𝐴′𝐴 = 𝐼𝑋 ′𝑋 = 𝐼  dan  𝑋 ′𝑋 = 𝐼 , U 

adalah kolom dari  𝐴′  berisi eigen vektor dari 

matriks   𝑋 ′𝑋  dan matriks diagonal dari L yang 

berisi akar kuadrat dari nilai eigen  𝑋 ′𝑋  atau  

𝑋𝑋 ′, sehingga √𝜆1 ≥ √𝜆2 ≥ ⋯ √𝜆𝑟, unsur-

unsur diagonal matriks L disebut nilai singular 

dari matriks X, dan kolom-kolom matriks A 

adalah vektor eigen dari  𝑋 ′𝑋  atau  𝑋𝑋 ′  yang 

berpadanan dengan  𝜆 .  𝐿𝛼  untuk   0 ≤ 𝛼 ≤ 1   

merupakan  matriks  diagonal  berukuran  r x r 

dengan  unsur-unsur  diagonalnya 

𝜆1
𝛼/2

, 𝜆2
𝛼/2

, …  𝜆𝑟
𝛼/2

.  Definisi 𝐿𝛼  berlaku juga 

untuk 𝐿1−𝛼, sehingga diperoleh unsur-unsur 

diagonalnya  𝜆1
1−𝛼/2

, 𝜆2
1−𝛼/2

, …  𝜆𝑟
1−𝛼/2

. Misalkan 

𝑈𝐿𝛼  dan 𝐻′ = 𝐿1−𝛼𝐴′  dengan 0 ≤ 𝛼 ≤ 1.  

 

Persamaan (1) dapat ditulis menjadi (Jollife, 

2002). 

𝑋 = 𝑈𝐿𝛼𝐿1−𝛼𝐴′ = 𝐺𝐻′                   (2) 

Matriks G skor komponen utama yang 

merupakan titik-titik koordinat dari n objek dan 

matriks H memuat vektor eigen yang 

merupakan titik-titik koordinat dari p peubah. 

Gambaran biplot dari matriks data X diperoleh 

dengan mengambil dua kolom pertama dari 

matriks G dan dua kolom pertama dari matriks 

H.  

 

Parameter 𝛼   

Ada dua nilai 𝛼 yang digunakan untuk 

mendefenisikan 𝐺 = 𝑈𝐿𝛼  dan 𝐻′ = 𝐿1−𝛼𝐴′ yaitu 

𝛼=0 dan 𝛼=1. Jika 𝛼=0, maka diperoleh 

persamaan sebagai berikut:  

𝐺 = 𝑈 𝑑𝑎𝑛 𝐻′ = 𝐿𝐴′                            (3) 

Secara keseluruhan pemilihan 𝛼=0, akan 

memberikan kesesuaian untuk data keragaman. 

Tampilan biplot akan lebih mampu 

menggambarkan keragaman variabel, 

hubungan antar variabel sekaligus 

mendapatkan informasi mengenai pola objek. 

Jika 𝛼=0 yang digunakan, maka hasil 
pemfaktoran disebut GH atau CPM biplot. 

 

Jika 𝛼=1, maka diperoleh persamaan 

berikut:     

𝐺 = 𝑈𝐿 𝑑𝑎𝑛 𝐻′ = 𝐴′                         (4) 

dengan mengunakan 𝛼=1, tampilan biplot akan 

lebih memberikan gambaran jarak antara 

pasangan barisan sehingga baik digunakan 

untuk melihat kedekatan objek-objek.  Jika 𝛼=1 

yang digunakan, maka hasil pemfaktoran 
disebut RMP biplot (Row Metric Preserving).  

 

Ukuran Kelayakan Biplot  
Biplot adalah upaya membuat gambar di ruang 

berdimensi banyak menjadi gambar di ruang 

dimensi dua. Informasi data yang disajikan 

dalam biplot ditentukan berdasarkan nilai p2 

semakin mendekati nilai satu berarti biplot yang 

diperoleh dari matriks pendekatan berdimensi 

dua akan memberikan penyajian data yang 

semakin baik mengenai informasi yang 

terkandung pada data yang sebenarnya. Ukuran 
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pendekatan matriks X dengan biplot dalam 

bentuk:  

𝜌2 =
𝜆1+𝜆2

∑ 𝜆𝑘
𝑘
1

                                             (5)                       

dengan p2 adalah ukuran kelayakan biplot dua 

dimensi untuk nilai 𝛼 bersesuaian, 𝜆1 adalah 

nilai eigen terbesar pertama, 𝜆2 adalah nilai 

eigen terbesar kedua, dan 𝜆𝑘 adalah nilai eigen 
terbesar ke-k  dengan k = 1, 2, … r. Apabila p2 

mendekati nilai satu ( ≥ 70 %), maka biplot 

memberikan penyajian yang semakin baik 

mengenai informasi data yang sebenarnya 

(Gabriel, 1997). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penguraian Nilai Singular (Singular Value 

Decomposition)  

Berikut penguraian nilai singular pada data 

informasi dan kemiskinan tahun 2018 untuk 

kabupaten/kota di Provinsi Kep. Bangka 

Belitung dengan bantuan software R: 

Sumber: output R  

Ukuran kelayakan Biplot 
Berikut hasil ukuran kelayakan biplot 

dengan bantuan software R: 

 
Sumber: output R 

Berdasarkan output ukuran kelayakan biplot 

sebesar 81.75% (≥70 %), maka pendekatan 

biplot dapat digunakan untuk memberikan 

penyajian visual bagi matriks data X. 

 

Konstruksi Biplot  

Pada penelitian ini hasil grafik biplot 

menggunakan 𝞪 = 1 atau biplot RPM (Row 

Metric Preserving), dimana Biplot RPM ini 

digunakan untuk menduga jarak Euclidean 

secara optimal (Leleury, 2015). Berikut 

konstruksi biplot dengan bantuan software R: 

Sumber: output R 
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Gambar 1. Grafik Biplot Pemetaan Karakteristik 

Kemiskinan Kab./Kota di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 
Sumber: output R 

Analisis Biplot  

Kedekatan antar objek yang diamati 

adalah salah satu dari empat hal penting yang 

bisa didapatkan dari tampilan biplot. Informasi 

ini dapat dijadikan panduan untuk mengetahui 

objek yang memiliki kemiripan karakteristik 

dengan objek lain.  Penafsiran ini mungkin akan 

berbeda untuk setiap bidang terapan, namun inti 

dari penafsiran ini adalah bahwa dua objek yang 

memiliki karakteristik sama akan digambarkan 

sebagai dua titik dengan posisi yang berdekatan 

(Sartono dkk, 2003). 

Kabupaten/kota yang berada pada 

kuadran yang sama dikatakan memiliki 

kesamaan karakteristik kemiskinan yang cukup 

dekat jika dibandingkan dengan 

kabupaten/kota yang berada pada kudran yang 

berbeda (Leleury, 2015). Informasi ini dijadikan 

paduan untuk mengetahui kabupaten/kota yang 

memiliki kemiripan karakteristik kemiskinan 

dengan kabupaten/kota lainnya. Berdasarkan 

grafik biplot Kabupaten Bangka, Bangka Barat 

dan Bangka Tengah berada di kuadran yang 

sama atau dengan kata lain memiliki 

karakteristik kemiskinan yang sama yaitu 

penduduk miskin, angka partisipasi sekolah 

penduduk miskin usia 7-12 tahun, angka 

partisipasi sekolah penduduk miskin usia 13-15 

tahun dan rumah tangga miskin yang menerima 

beras miskin (raskin)/beras sejahtera (rastra). 

Sedangkan pada kuadran yang sama lainnya 

yaitu Kabupaten Belitung dan Kota 

Pangkalpinang dengan kesamaan karakteristik 

kemiskinan diantaranya penduduk miskin usia 

15 tahun ke atas (tamat SD/SMP), penduduk 

miskin usia 15 tahun ke atas status tidak bekerja, 

rumah tangga miskin yang menggunakan air 

layak dan rumah tangga miskin yang 

menggunakan jamban sendiri/bersama. 

Berbeda dengan Kabupaten Bangka Selatan dan 

Belitung Timur tidak mengelompok pada 

kuadran yang sama dengan kabupaten/kota 

lainnya. Karakteristik kemiskinan yang dimiliki 

oleh Kabupaten Bangka Selatan diantaranya 

penduduk miskin usia 15 tahun ke atas (SMA+), 

angka melek huruf penduduk miskin usia 15-24 

tahun dan angka melek huruf penduduk miskin 

usia 25-55 tahun. Sedangkan Kabupaten 

Belitung Timur memiliki karakteristik 

kemiskinan diantaranya penduduk miskin usia 

15 tahun ke atas (<SD) dan pengeluaran 

perkapita untuk makanan dengan status miskin. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh 

ukuran kelayakan biplot sebesar 81.75% (≥70 

%), maka pendekatan biplot dapat digunakan 

untuk memberikan penyajian visual bagi 

matriks data penelitian. Berdasarkan grafik 

biplot Kabupaten Bangka, Bangka Barat dan 

Bangka Tengah berada di kuadran yang sama 

atau dengan kata lain ketiga kabupaten tersebut 

memiliki kesamaan karakteristik kemiskinan 

yang cukup dekat. Pada kuadran yang sama 

lainnya atau kabupaten yang memiliki 

kesamaan karakteristik kemiskinan yang cukup 

dekat yaitu Kabupaten Belitung dan Kota 

Pangkalpinang. Sedangkan Kabupaten Bangka 

Selatan dan Belitung Timur masing-masing 

berada pada kuadran yang berbeda atau dengan 

kata lain kedua kabupaten tersebut tidak 

memiliki kesamaan karakteristik kemiskinan 

yang cukup dekat dengan kabupaten/kota 

lainnya.  
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